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Abstract: This article reports research that applies group guidance services to increase students’ 

learning motivation. Group guidance service is an attempt for helping students to solve their 

problems by utilizing the group dynamic. If a group dynamic can be made properly, then group 
members will help each other, accept, and be empathic sincerely. Motivation is the process of 

giving encouragement, direction, and behavior implementation. Therefore, motivation is a behavior 

that has full of energy, has been directed, and has lasted a long time. This motivation encourages 
someone to do a job or activity like learning. The research was a Classroom Action Research 

(CAR) using a research design model of Kemmis and Mc. Taggart and was held at SMPN 1 Teluk 

Kuantan. The research subjects were 27 students, which consisted of 13 male and 14 female 
students. The general description of students’ learning motivation in the first cycle was only seven 

of 27 students who have high learning motivation with a percentage of 25.92%. Whilst the general 

description of students’ learning motivation in the second cycle increased significantly was students 
who have high learning motivation with a percentage of 33.33% from nine students. Activity and 

students’ learning motivation results in the first cycle with a score of 65 was only 59.25%, while in 

the second cycle with a score of 65 achieved to a significant percentage of 81.48%. It proves that 
there was an increased result of 22.23% from cycle I to cycle II. 
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Abstrak: Artikel ini melaporkan sebuah penelitian yang menerapkan layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan motivasi belajar. Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya bantuan 
untuk memecahkan masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Apabila dinamika 

kelompok dapat terwujud dengan baik maka anggota kelompok akan saling menolong, menerima 

dan berempati dengan tulus. Motivasi adalah proses memberi semangat, arah, dan kegigihan 
perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan 

bertahan lama. Motivasi inilah yang mendorong seseorang melakukan sebuah pekerjaan maupun 

kegiatan seperti halnya belajar. Penelitian tersebut menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) menggunakan desain penelitian model Kemmis dan Mc. Taggart dan dilaksanakan di SMPN 

1 Teluk Kuantan. Subjek penelitian berjumlah 27 siswa, yang terdiri dari 13 laki-laki dan 14 

Perempuan. Gambaran umum motivasi belajar siswa pada siklus I hanya 7 orang dari 27 siswa 
yang memiliki motivasi belajar tinggi dengan persentase 25.92%. Sedangkan gambaran umum 

motivasi belajar siswa pada siklus II meningkat signifikan yaitu siswa yang memiliki motivasi 

belajar yang tinggi dengan presentase 33.33% dengan jumlah 9 orang. Aktivitas maupun 
peningkatan hasil motivasi belajar pada siklus I persentase dengan skor 65 hanya 59.25%, 

sedangkan pada siklus II persentase dengan skor 65 mencapai peningkatan signifikan menjadi 

81.48%. Hal ini membuktikan adanya peningkatan sebesar 22.23% dari siklus I ke siklus II. 
 

Kata Kunci: motivasi belajar, layanan bimbingan kelompok, siswa sekolah dasar 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan sektor yang 

sangat penting di negara manapun, pendidikan 

menjadi sebuah investasi besar pada 

pengembangan sumber daya manusia yang akan 

berperan penting dalam jangka panjang 

produktivitas dan pertumbuhan sebuah negara. 

Sehingga implikasi dari menurunnya kualitas 

pendidikan akan memberikan dampak negatif 

pada keberlanjutan moral, budaya dan ekonomi 

di dalam sebuah Negara (Orji, et al., 2013). 

Pendidikan merupakan salah satu aspek yang 

menentukan masa depan bangsa. Hal tersebut 

didasari karena kemajuan atau kemunduran 

suatu Negara disebabkan oleh seberapa mampu 

masyarakatnya dapat menghadapi segala 

tuntutan yang akan dihadapi. Pendidikan itu 

sendiri merupakan suatu proses yang dilakukan 

guna mendapatkan keseimbangan dan 

kesempurnaan dalam perkembangan individu 

maupun masyarakat (Sumertha, 2019). 

Trianto (2011) mengemukakan bahwa 

pendidikan yang mampu mendukung 

pembangunan di masa mendatang adalah 

pendidikan yang dapat mengembangkan potensi 

siswa sebagai sumber daya manusia, sehingga 

dapat menghadapi berbagai masalah kehidupan. 

Dalam hal ini sekolah menjadi kata kunci utama 

dalam menentukan kualitas masyarakat yang 

akan dihasilkan. Dimana sekolah terdapat proses 

pembelajaran yang merupakan suatu proses 

belajar mengajar terdiri dari guru dan siswa 

(Muzzilawati, Aeni, & Hanifah, 2017). Peran 

guru dibutuhkan untuk mendukung terciptanya 

suasana belajar mengajar yang menyenangkan 

dan memungkinkan siswa untuk terlibat aktif 

selama proses berlangsungnya pembelajaran 

yang ada di sekolah (Arisanti, 2012). 

Untuk dapat memahami interaksi itulah 

secara khusus dikenal istilah interaksi belajar 

mengajar yang titik penekanannya ada pada 

motivasi. Motivasi inilah yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sebuah pekerjaan 

maupun kegiatan seperti halnya belajar. Hasil 

belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi 

belajar. Dengan motivasi, pelajar dapat 

mengembangkan aktivitas dan inisiatif kearah 

yang lebih baik. Jadi motivasi merupakan salah 

satu faktor yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, demikian pentingnya sampai ada 

pernyataan bahwa motivasi adalah energi yang 

dimiliki seseorang untuk belajar (Sardiman, 

2010). Motivasi adalah proses yang memberi 

semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 

perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah dan bertahan lama 

(Santrock, 2012). 

Motivasi tidak terlepas dari kegiatan 

belajar mengajar di sekolah, karena tanpa 

adanya motivasi maka kegiatan belajar mengajar 

tidak dapat berjalan efektif dan tidak dapat 

mencapai hasil yang maksimal (Sardiman, 

2010). Motivasi adalah mengapa individu 

bertingkah laku, berpikir, dan memiliki perasaan 

dengan cara yang mereka lakukan, dengan 

penekanan pada aktivasi dan arah dari tingkah 

lakunya. Kebanyakan pakar psikologi 

menggunakan kata motivasi dengan mengaitkan 

belajar untuk menggambarkan proses yang 

dapat: (a) memunculkan dan mendorong 

psikologi, (b) memberikan arah atau tujuan 

perilaku, (c) memberikan peluang terhadap 

perilaku yang sama, dan (d) mengarahkan pada 

pilihan perilaku tertentu (Santrock, 2003). 

Tingkat motivasi belajar peserta didik tidak 

sama antara satu orang dengan orang lain. 
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Seorang guru pembimbing harus bisa 

mengupayakan agar siswa termotivasi untuk 

belajar. Kegiatan belajar sangat memerlukan 

motivasi, hasil belajar akan menjadi optimal 

kalau ada motivasi, motivasi adalah kekuatan-

kekuatan atau tenaga yang dapat memberikan 

dorongan kepada kegiatan belajar anak 

(Hartinah, 2016). 

Tugas guru menumbuhkembangkan 

potensi yang dimiliki oleh anak didik dengan 

bimbingan dan motivasi belajar, karena pada 

kenyataannya dilapangan nilai atau prestasi 

belajar yang diperoleh masih rendah, serta masih 

adanya kesenjangan prestasi belajar yang 

diperoleh dibandingkan dengan tingkat 

kecerdasannya. Masih terdapat siswa yang 

memperoleh nilai dibawah KKM padahal 

memiliki tingkat kecerdasan diatas diatas rata-

rata, untuk itu perlu penanganan yang tepat 

dalam mengatasinya yaitu melalui konseling 

kelompok. Dari obsevasi yang dilakukan masih 

terdapat siswa yang mengalami kesulitan belajar 

dan perlu pemberian bantuan untuk 

meningkatkan motivasinya sehingga prestasi 

belajar yang diperoleh akan meningkat. Salah 

satu faktor yang sering dianggap menurunkan 

motivasi siswa remaja untuk belajar adalah 

materi pelajaran itu sendiri dan guru yang 

menyampaikan materi pelajaran itu. Materi 

pelajaran sering dikeluhkan oleh para siswa 

sebagai membosankan, terlalu sulit, tidak ada 

manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari, terlalu 

banyak bahannya untuk waktu yang terbatas, 

dan sebagainya (Sarwono, 2012). 

Guru pembimbing memiliki peranan 

sebagai motivator dan fasilitator dalam rangka 

meningkatkan motivasi belajar siswa dalam 

proses belajar mengajar dengan memberikan 

layanan bimbingan konseling khususnya melalui 

layanan bimbingan kelompok (Hartinah, 2016). 

Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya 

bantuan untuk dapat memecahkan masalah siswa 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 

Apabila dinamika kelompok dapat terwujud 

dengan baik maka anggota kelompok akan 

saling menolong, menerima dan berempati 

dengan tulus (Fitriati, 2017). Bimbingan 

kelompok yaitu suatu cara memberikan bantuan 

kepada individu melalui kegiatan kelompok 

(Tohirin, 2007). Layanan bimbingan kelompok 

bukanlah suatu kegiatan mengajar atau 

menyampaikan materi pelajaran sebagaimana 

mata pelajaran yang dirancang dalam kurikulum 

pendidikan disekolah, melainkan menyampaikan 

informasi yang dapat berpengaruh terhadap 

tercapainya perkembangan yang optimal seluruh 

aspek perkembangan dan tercapainya 

kemandirian peserta didik atau konseli (Munadi, 

Adit, & Rosita, 2018). 

Tujuan dari bimbingan kelompok adalah 

menunjang perkembangan pribadi dan 

perkembangan sosial masing-masing anggota 

kelompok serta meningkatkan mutu kerjasama 

dalam kelompok guna aneka tujuan yang 

bermakna bagi para partisipan. Selain itu 

bimbingan kelompok bertujuan untuk merespon 

kebutuhan dan minat peserta didik sesuai dengan 

topik yang dibicarakan (Winkel, & Hastuti, 

2004). Dengan demikian, seorang peserta didik 

akan belajar dengan baik apabila ada faktor 

pendorong (motivasi), baik yang dating dari 

dalam maupun yang datang dari luar. 

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas, 

upaya meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik seorang guru atau guru BK bisa 

menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Meningkatkan Motivasi Belajar melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok Siswa Kelas VII 

2 SMPN 1 Teluk Kuantan”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan di SMPN 1 

Teluk Kuantan. Populasi penelitian siswa kelas 

VII 2 dengan jumlah siswa 27 orang. Waktu 
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Penelitian pada Februari-Maret 2022, Tahun 

Ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilaksanakan 

dalam dua siklus dan setiap siklus terdiri dari 

empat kali pertemuan. Desain penelitian model 

Kemmis dan Mc. Taggart yaitu  berbentuk spiral 

dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. 

Setiap siklus meliputi planning (rencana), action 

(tindakan), observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi) (Arikunto, 2002). Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan 

wawancara serta Tes Evaluasi. Data dianalisis 

secara kuantitatif dan disajikan dalam bentuk 

tabel. Secara rinci prosedur penelitian tindakan 

ini: 

A. Tahap Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini kegiatannya 

meliputi: 

1. Peneliti dan pengamat menetapkan alternatif 

peningkatan efektivitas  pembelajaran. 

2. Peneliti bersama-sama kolaborator membuat 

perencanaan pengajaran yang 

mengembangkan keterampilan intelektual. 

3. Mendiskusikan tentang pembelajaran yang 

mengembangkan keterampilan intelektual 

siswa. 

4. Menginventarisir media pembelajaran. 

5. Membuat lembar observasi. 

6. Mendesain alat evaluas. 

 

B. Tahap Pelaksanaan Tindakan  

Kegiatanya adalah melaksanakan kegiatan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

direncanakan, yaitu dengan layanan bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa disekolah. 

 

C. Tahap Observasi 

Kegiatan yang dilaksanakan yaitu 

mengobservasi terhadap pelaksanaan tindakan 

dengan menggunakan lembar observasi yang 

telah dipersiapkan, yaitu lembar motivasi 

belajar siswa. 

 

D. Tahap Refleksi 

Kegiatannya yaitu meliputi analisis data 

yang diperoleh melalui observasi pengamatan 

yang dilakukan peneliti selama proses hingga 

selesai penelitian tindakan yang diberikan 

selama dua siklus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemberian layanan bimbingan dan 

konseling terhadap siswa, khususnya siswa kelas 

VII.2 SMPN 1 Teluk Kuantan, belum 

sepenuhnya memberikan hasil sesuai dengan 

yang diharapkan. Jenis layanan dengan 

pendekatan yang telah diberikan belum mampu 

mengubah kemampuan seluruh siswa dalam 

bidang belajar, terutama motivasi belajar siswa 

di sekolah. Layanan bimbingan kelompok 

merupakan layanan yang paling tepat digunakan. 

Dari observasi yang dilakukan bahwa siswa 

memperoleh nilai yang masih dibawah nilai 

ketuntasan minimal dan berdasarkan hasil nilai 

assessment motivasi siswa masih memiliki 

motivasi rendah pada mata pelajaran 

matematika. Dilihat dari permasalahan yang 

diuraikan di atas maka penerapan bimbingan 

kelompok merupakan salah satu upaya untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa disekolah. 

 
Siklus 1 

Perencanaan yang disusun sebelum 

dilaksanakan tindakan konseling kelompok 

terdiri dari: 

a. Menyusun program bimbingan dan konseling 

dalam bidang bimbingan belajar dengan 

materi pokok peningkatan motivasi belajar. 

b. Menyusun dan memberi tindakan satuan 

layanan dalam bidang belajar dengan jenis 

layanan bimbingan kelompok. 

c. Menyusun pedoman observasi atau 

pengamatan untuk menilai berjalannya proses 

pemberian tindakan bimbingan kelompok. 

d. Alat penilaian dalam bentuk angket. Alat ini 

digunakan untuk mengumpulkan data dari 
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siswa mengenai perubahan yang terjadi 

setelah pemberian tindakan bimbingan dan 

konseling pada siklus 1. 

e. Membuat kriteria keberhasilan. Kriteria 

keberhasilan dalam penelitian ini ditetapkan 

sebesar 65%. Artinya siswa dinyatakan 

memiliki motivasi belajar yang tinggi apabila 

persentase jawaban mencapai angka 65% 

atau lebih. Berikut ini merupakan gambaran 

umum assesment motivasi belajar yang dapat 

dilihat pada Tabel I sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Gambaran Umum Assesment Motivasi Belajar 
Nilai/Skor Jumlah Siswa Presentase Siklus 1 

81-100 7 25.92% 

65-80 9 33.33% 

45-64 5 18.51% 

20-44 6 22.22% 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa 

gambaran umum motivasi belajar siswa masih 

rendah. Hanya 7 orang dari 27 siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dengan 

presentase 25.92%, hampir setara dengan 

motivasi belajar paling rendah yakni 6 orang 

dengan presentase 22.22%. Sehingga 

diperlukannya tindakan selanjutnya dan layanan 

bimbingan kelompok ditingkatkan lagi agar 

siswa-siswi termotivasi dalam pembelajaran. 

 

Siklus II 

Pada siklus kedua perencanaan yang 

dibuat sebelum pelaksanaan tindakan bimbingan 

kelompok yaitu: 

a. Menyusun satuan layanan dalam 

meningkatkan motivasi belajar disekolah. 

b. Menyusun dan memberikan tindakan 

pedoman observasi atau pengamatan menilai 

berjalannya proses pemberian tindakan yaitu 

bimbingan kelompok. 

c. Menyusun alat penilaian dalam bentuk 

angket. Alat ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dari siswa mengenai 

perubahan yang terjadi setelah pemberian 

bimbingan kelompok pada siklus II. 

d. Menetapkan kriteria keberhasilan. Kriteria 

keberhasilan dalam siklus II ini sama dengan 

kriteria pada siklus I yaitu siswa dinyatakan 

memiliki motivasi tinggi jika prosentase 

jawaban mencapai 65% atau lebih. Berikut 

ini merupakan gambaran umum assesment 

motivasi belajar yang dapat dilihat pada 

Tabel 2 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Gambaran Umum Assesment Motivasi Belajar 
Nilai/Skor Jumlah Siswa Presentase Siklus II 

81-100 9 33.33% 

65-80 13 48.15% 

45-64 5 18.51% 

20-44 - - 

 

Berdasarkan tabel diatas bahwa 

gambaran umum motivasi belajar siswa pada 

siklus II meningkat signifikan yaitu siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang tinggi dengan 

presentase 33.33% dengan jumlah 9 orang, 

sedangkan pada taraf yang sedang mencapai 13 

orang, dengan presentase 48.15%. Sehingga 

pada penelitian ini motivasi belajar siswa 

semakin meningkat dengan dilakukkannya 

tindakan dan layanan bimbingan kelompok. 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1355299997&1&&2012
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1506502300&1&&
http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i5.9240
https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP


 

 

 

PRIMARY: JURNAL PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
VOLUME 11 NOMOR 5 OKTOBER 2022 

ISSN : 2303-1514 | E-ISSN : 2598-5949 
DOI : http://dx.doi.org/10.33578/jpfkip.v11i5.9240              

https://primary.ejournal.unri.ac.id/index.php/JPFKIP 

 

 

 
Nurmiana | Motivasi Belajar, Layanan Bimbingan Kelompok, Siswa Sekolah Dasar 

Halaman | 1541 

 

 

Penerapan bimbingan kelompok dalam 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling 

merupakan upaya membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

motivasi belajar disekolah. Berdasarkan 

deskripsi kegiatan dan analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan adanya peningkatan 

pemahaman siswa terhadap pengertian motivasi, 

Hal ini tercermin dalam pemahaman, aktivitas 

maupun peningkatan hasil tes motivasi belajar 

pada siklus I presentase dengan skor 65 hanya 

59.25%, sedangkan pada siklus II presentase 

dengan skor 65 mencapai peningkatan signifikan 

menjadi 81.48%. Hal ini membuktikan adanya 

peningkatan sebesar 22.23% dari siklus I ke 

siklus II. 

Motivasi atau minat belajar merupakan 

hasrat untuk belajar dari seseorang individu. 

Seorang peserta didik dapat belajar secara lebih 

efesien apabila ia berusaha untuk belajar 

secara maksimal. Artinya, ia memotivasi dirinya 

sendiri. Motivasi belajar dapat datang dari 

dalam diri peserta didik yang rajin membaca 

buku dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 

terhadap suatu masalah (Hamdani, 2011). 

Menurut Suprijono (2011) hakikat motivasi 

belajar adalah dorongan internal dan eksternal 

pada peserta didik yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan perilaku. Motivasi 

belajar adalah proses yang memberi semangat 

belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, 

perilaku yang termotivasi adalah perilaku yang 

penuh energi, terarah dan tahan lama. Dari 

beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi belajar adalah dorongan atau 

hasrat yang timbul pada diri seseorang untuk 

melakukan sesuatu perubahan pengetahuan, 

pemahaman, sikap, dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan kebiasaan serta 

perubahan aspek-aspek lain secara maksimal 

dari internal dan eksternal pada peserta didik 

untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai. 

Motivasi belajar dapat dibangkitkan, 

ditingkatkan, dan dipelihara oleh kondisi-kondisi 

luar, seperti penyajian pelajaran oleh guru 

dengan media bervariasi, metode yang tepat, 

komunikasi yang dinamis, dan sebagainya 

(Hamdani, 2011). Ini membuktikan bahwa 

memberikan layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa disekolah. 

Tujuan layanan konseling atau bimbingan 

kelompok secara khusus, yaitu: pertama, 

terkembangnya perasaaan, pikiran, persepsi, 

wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku 

khususnya bersosialisasi dan berkomunikasi. 

Kedua, terpecahkannya masalah individu yang 

bersangkutan dan diperolehnya imbasan 

pemecahan masalah tersebut bagi individu- 

individu lain yang menjadi peserta layanan 

bimbingan kelompok, selain itu layanan 

bimbingan kelompok dapat dimaknai sebagai 

suatu upaya pembimbing atau konselor 

membantu memecahkan masalah- masalah 

pribadi yang dialami oleh masing- masing 

anggota kelompok melalui kegiatan kelompok 

agar tercapai perkembangan yang optimal 

(Tohirin, 2009). 

Motivasi belajar meningkat bukan hanya 

pada peserta didik saja, hal ini juga berkaitan 

dengan guru dalam interaksi dan proses 

pembelajaran, yang penting dalam interaksi 

belajar-mengajar adalah guru sebagai pengajar 

tidak mendominasi kegiatan, tetapi membantu 

menciptakan kondisi yang kondusif, serta 

memberikan motivasi dan bimbingan agar siswa 

dapat mengembangkan potensi dan 

kreativitasnya, melalui kegiatan belajar 

(Sardiman, 2012). Motivasi sebagai faktor inner 

(batin) berfungsi menimbulkan, mendasari, 

mengarahkan perbuatan belajar. Motivasi dapat 

menentukan baik tidaknya dalam mencapai 

tujuan sehingga semakin besar motivasinya akan 

semakin besar kesuksesan belajarnya. Seseorang 

yang kuat motivasinya akan giat berusaha, 

sebaliknya jika motivasinya lemah akan acuh tak 
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acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak 

tertuju pada pelajaran, suka mengganggu, sering 

meninggalkan pelajaran akibatnya banyak 

mengalami kesulitan belajar (Ahmadi, & 

Widodo, 2004). 

Kreativitas guru menjadi salah satu 

faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran, 

guru  

yang kreatif akan memilih dan mengembangkan 

pembelajaran sesuai dengan kemampuan guru 

dan karakteristik mata pelajaran, kompetensi 

dasar, materi pembelajaran dan siswa serta 

bentuk pertanyaan siswa (Widiana, 2016). Guru 

harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

aktif, kreatif serta menarik perhatian siswa, 

sehingga siswa merasa senang dan termotivasi 

dalam mengikuti proses belajar mengajar 

(Kusuma & Aisyah, 2012; Wijiasih, 2017). 

Metode yang tepat menjadikan peserta didik 

merasa tertarik dengan apa yang dipelajari. 

Siswa semakin semangat dalam belajar ketika 

guru dapat memberikan pembelajaran 

menggunakan metode yang mudah diterima 

(Supraptono, 2015). Begitu pula tugas guru 

dalam pembelajaran adalah menjadikan peserta 

didik belajar melalui penciptaan strategi dan 

lingkungan belajar yang menarik dan bermakna. 

Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

peserta didik dapat menerima dan menguasai 

materi dengan baik (Sulfemi, & Minati, 2018).  

Sejalan dengan itu, layanan bimbingan 

kelompok diberikan kepada semua individu 

yang dilakukan atas jadwal regular untuk 

membahas masalah atau topik-topik umum 

secara luas dan mendalam yang bermanfaat bagi 

anggota kelompok (Wibowo, 2005). Layanan 

bimbingan kelompok juga bisa dijadikan media 

penyampaian informasi sekaligus juga bisa 

membantu siswa menyusun rencana dalam 

membuat keputusan yang tepat sehingga 

diharapkan akan berdampak positif bagi siswa 

untuk meningkatkan motivasi belajar disekolah, 

selain itu layanan bimbingan kelompok menjadi 

salah satu jenis layanan yang dianggap tepat 

untuk memberikan kontribusi pada siswa untuk 

meningkatkan aktivitas belajar (Rustam, 2016). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil angket dan 

wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor 

yang menyebabkan rendahnya motivasi belajar 

disekolah adalah : 

1. Belum memahami dan menemukan 

kekurangan dan kelebihan aspek fisik dalam 

hubungannya dengan motivasi belajar. 

2. Belum memahami dan menemukan 

kekurangan dan kelebihan aspek psikis dalam 

hubungannya dengan motivasi belajar. 

3. Belum mampu menerima dan mengarahkan 

kekurangan dan kelebihan aspek fisik dan 

psikis dalam meningkatkan motivasi belajar. 

4. Belum memahami tugas pokok dari belajar 

sehingga motivsi belajarnya rendah. 

5. Belum memiliki keyakinan yang kuat akan 

manfaat mempelajari mata pelajaran yang 

diajarkan disekolah. 

Penerapan bimbingan kelompok dalam 

penelitian tindakan bimbingan dan konseling 

merupakan upaya membantu siswa dalam 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan 

motivasi belajar. Gambaran umum motivasi 

belajar siswa pada siklus I hanya 7 orang dari 27 

siswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi dengan presentase 25.92%. Sedangkan 

gambaran umum motivasi belajar siswa pada 

siklus II meningkatan signifikan yaitu siswa 

yang memiliki motivasi belajar yang tinggi 

dengan presentase 33.33% dengan jumlah 9 

orang. Hal ini tercermin dalam pemahaman, 

aktivitas maupun peningkatan hasil tes motivasi 

belajar pada siklus I presentase dengan skor 65 

hanya 59.25%, sedangkan pada siklus II 

presentase dengan skor 65 mencapai 

peningkatan signifikan menjadi 81.48%. Hal ini 

membuktikan adanya peningkatan sebesar 

22.23% dari siklus I ke siklus II. 
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Layanan bimbingan kelompok sebaiknya 

dilakukan bukan hanya fokus kepada peserta 

didik saja, melainkan untuk guru dalam 

menerapkan metode pembelajaran. Konsultasi 

bisa dilakukan sebagai pertimbangan untuk 

memilih metode pembelajaran yang akan 

diterapkan, sehingga motivasi belajar peserta 

didik akan meningkat lebih maksimal lagi 

kedepannya. 
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